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Abstrak: Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Thailand
masih menghadapi keterbatasan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan pemelajar
serta belum terintegrasi dengan budaya Indonesia. Kondisi tersebut mendorong
perlunya pengembangan bahan ajar yang kontekstual dan inovatif. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan buku bahan ajar digital BIPA tingkat pemula (A1) yang
mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut serta menguji kelayakan dan keefektifan
buku tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi hingga tahap implementasi melalui uji
coba terbatas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku bahan ajar digital yang dikembangkan
dinyatakan layak, efektif, dan efisien. Keefektifan buku ditunjukkan oleh tingkat
ketertarikan dan respons pemelajar sebesar 82,75% serta keterbacaan sebesar
82,13%. Selain itu, penilaian efisiensi oleh ahli materi memperoleh nilai rata-rata
85%, ahli bahasa 76%, dan ahli penyajian desain 80%, yang seluruhnya termasuk
dalam kategori efisien. Dengan demikian, buku bahan ajar digital BIPA berbasis
budaya Petik Laut mampu meningkatkan minat belajar, pemahaman bahasa
Indonesia, serta pemahaman budaya Indonesia.

Kata kunci: bahan ajar digital, budaya Petik Laut, pemelajar tingkat pemul, BIPA

PEMDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) saat ini masih dihadapkan
pada berbagai tantangan, salah satunya berupa keterbatasan bahan ajar yang kontekstual dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajar asing. Kondisi tersebut berdampak pada efektivitas
pembelajaran, baik dari sisi pengajar maupun pembelajar, sehingga diperlukan kajian pustaka
dan landasan teoretis yang kuat sebagai dasar ilmiah dalam pengembangan bahan ajar yang
relevan dan aplikatif. Kajian ini dijadikan pijakan penting dalam merumuskan arah
pengembangan produk bahan ajar BIPA yang sesuai dengan karakteristik pembelajar tingkat
pemula (Uki Hares Yulianti, Lalita Melasarianti, 2024).

Minat terhadap Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing terus ditunjukkan mengalami
peningkatan di berbagai negara. Bahasa Indonesia dipelajari oleh siswa, mahasiswa, hingga
profesional untuk kepentingan akademik, pekerjaan, dan penelitian, seiring dengan
meningkatnya peran Indonesia dalam bidang budaya dan ekonomi global (Pontoh, 2024).
Bahasa Indonesia juga digunakan oleh pembelajar asing sebagai alat komunikasi ketika
berinteraksi atau menetap di Indonesia(Salma, 2024), sehingga kebutuhan terhadap
pembelajaran yang komunikatif dan kontekstual menjadi semakin penting.

Tujuan pembelajaran BIPA telah diklasifikasikan ke dalam beberapa orientasi sesuai
dengan kebutuhan pembelajar. Maharany, (2021) mengelompokkan tujuan pembelajaran BIPA
ke dalam tiga orientasi utama, yaitu komunikasi interpersonal dasar, pemahaman akademik, dan
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pemahaman budaya Indonesia secara menyeluruh. Pengelompokan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran BIPA tidak hanya diarahkan pada penguasaan aspek kebahasaan, tetapi juga harus
mencakup dimensi budaya sebagai bagian dari kompetensi komunikatif pembelajar.

Dalam pembelajaran BIPA tingkat pemula, keseimbangan antara pengajaran bahasa dan
budaya dipandang sebagai aspek yang sangat penting (Andriana, 2024). Fokus pembelajaran
bagi pemelajar pemula diarahkan pada penguasaan keterampilan menyimak dan berbicara
melalui ungkapan sederhana yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
komunikatif diperlukan agar bahasa Indonesia dapat digunakan secara fungsional sebelum
pembelajar memahami struktur tata bahasa yang lebih kompleks.

Makna pembelajaran BIPA akan berkurang apabila unsur budaya tidak diintegrasikan
secara memadai. Tanpa pemahaman budaya, pembelajar asing berisiko hanya menguasai
struktur bahasa tanpa mengetahui konteks sosial penggunaannya (Juliana, 2023). Oleh karena
itu, pembelajaran BIPA perlu dikaitkan dengan realitas kehidupan masyarakat Indonesia agar
bahasa dapat digunakan secara tepat dalam situasi sosial yang sesungguhnya.

Standar kompetensi pembelajaran BIPA pada umumnya dirujuk pada Common European
Framework of Reference (CEFR), khususnya level A1 untuk pembelajar tingkat pemula. Pada
level ini, pembelajar masih dibatasi oleh penguasaan kosakata dan struktur kalimat sederhana
(Ambarwati, 2023). Pembelajar BIPA tingkat pemula, termasuk pembelajar dari Thailand,
membutuhkan materi berupa ungkapan siap pakai, konteks sehari-hari, serta dukungan media
visual dan audio untuk mempermudah pemahaman makna tuturan (Rahma, 2024).

Peran strategis pembelajaran BIPA juga telah ditunjukkan dalam konteks diplomasi
kebahasaan dan budaya Indonesia. Bahasa Indonesia tidak hanya difungsikan sebagai alat
komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media penyebaran nilai budaya bangsa (Wahyuni,
2025). Di Thailand, meningkatnya minat terhadap pembelajaran BIPA perlu diimbangi dengan
penyediaan bahan ajar yang mampu memperkenalkan karakter, kebiasaan sosial, dan cara
berpikir masyarakat Indonesia.

Hubungan antara bahasa dan budaya dipahami sebagai hubungan yang erat dan tidak
terpisahkan. Pembelajaran bahasa seharusnya diarahkan pada pendekatan interkultural agar
pembelajar memahami makna sosial di balik setiap ekspresi bahasa (Ilawati, 2025) Pemahaman
budaya tersebut membantu pembelajar asing menggunakan bahasa secara lebih tepat dan
kontekstual, sehingga integrasi budaya dalam bahan ajar BIPA menjadi kebutuhan yang tidak
dapat diabaikan (Syahfitri, 2025).

Salah satu bentuk budaya lokal yang berpotensi untuk diintegrasikan dalam bahan ajar
BIPA adalah tradisi Petik Laut. Tradisi ini dipahami sebagai representasi nilai rasa syukur,
kebersamaan, religiositas, dan kepedulian terhadap alam yang melekat pada masyarakat pesisir
Indonesia (Sayant, 2025). Melalui pengenalan tradisi Petik Laut, pembelajaran bahasa tidak
hanya berfokus pada aspek linguistik, tetapi juga pada pemahaman filosofi hidup masyarakat
Indonesia.

Efektivitas integrasi budaya lokal dalam bahan ajar BIPA telah dibuktikan melalui
berbagai penelitian terdahulu. Penelitian (Aurelia, 2025;Setiani, 2025)menunjukkan bahwa
bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan pembelajar asing. Selain itu, integrasi budaya juga difungsikan sebagai sarana
diplomasi budaya dan penguatan kompetensi interkultural pembelajar.

Pengembangan bahan ajar BIPA perlu dilakukan dengan mengacu pada prinsip desain
pembelajaran yang sistematis dan berbasis kebutuhan pembelajar. Bahan ajar yang berkualitas
ditandai dengan relevansi materi, sifat komunikatif, tampilan visual yang menarik, serta
kemudahan untuk dipelajari secara mandiri (Kosasih, 2021;Khadavi, 2024). Pemanfaatan
teknologi digital interaktif juga dipandang sebagai solusi untuk meningkatkan motivasi belajar
dan fleksibilitas akses pembelajaran (Utama, 2024)



Model ADDIE dipandang sebagai model yang sesuai untuk pengembangan bahan ajar
digital BIPA karena memiliki tahapan yang sistematis, mulai dari analisis hingga
evaluasi(Wardhana, 2022). Melalui penerapan model ini, bahan ajar digital yang
mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut diharapkan dapat menjawab kebutuhan pembelajar
BIPA tingkat pemula di Chariyatham Suksa Foundation School Thailand serta memberikan
kontribusi inovatif dalam pembelajaran BIPA berbasis budaya dan teknologi.

METODE PENELITIAN

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian. Pembahasan difokuskan pada
model pengembangan, prosedur pengembangan, serta uji coba produk. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang
ditujukan untuk menghasilkan produk pembelajaran yang efektif dan dapat digunakan di
sekolah. Penelitian pengembangan tidak diarahkan untuk menguji teori, melainkan difokuskan
pada pengembangan produk pembelajaran yang aplikatif (Gay, 1987). Metode R&D juga
digunakan untuk menghasilkan produk sekaligus menguji keefektifan produk tersebut dalam
pembelajaran (Sugiyono, 2021).

Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang
terdiri atas tahapan Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Model ADDIE dipilih
karena disusun secara sistematis dan berurutan untuk memecahkan permasalahan belajar serta
berfokus pada pengembangan produk pembelajaran, baik bahan ajar digital maupun cetak.
Dalam pengembangan bahan ajar BIPA, tahapan analisis kebutuhan, perancangan konten,
pengembangan media, uji coba, dan evaluasi yang ditawarkan oleh model ADDIE dipandang
selaras dengan tujuan penelitian, yaitu menghasilkan bahan ajar yang layak, efektif, dan sesuai
dengan karakteristik pembelajar asing.

Penggunaan model ADDIE dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan.
Materi BIPA untuk pembelajar asing memerlukan penyajian yang sistematis dan bertahap
sehingga dibutuhkan model yang mampu mengatur urutan materi secara jelas dan logis,
sebagaimana tercermin dalam tahapan ADDIE. Selain itu, model ADDIE dipandang memenuhi
karakteristik pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan, selaras dengan capaian
pembelajaran, disusun secara sistematis, serta dilengkapi tahap evaluasi untuk menjamin kualitas
produk. Model ini juga bersifat fleksibel dan dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai
ranah pembelajaran, sehingga dinilai sesuai untuk pengembangan bahan ajar BIPA yang
mencakup bahasa, budaya, dan keterampilan komunikasi.

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini diadaptasi dari tahapan model ADDIE yang
meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Namun, pelaksanaan
penelitian dibatasi hanya sampai tahap implementasi berupa uji coba kelompok. Penyesuaian
prosedur tersebut dilakukan agar pengembangan bahan ajar digital BIPA yang mengintegrasikan
nilai budaya Petik Laut tetap berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Tahap analisis diposisikan sebagai tahap awal yang bertujuan untuk mengumpulkan data
dan informasi sebagai dasar perancangan produk. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan
pembelajar BIPA tingkat pemula, meliputi kemampuan bahasa, karakteristik budaya, serta
konteks pembelajaran yang diikuti. Selain itu, analisis terhadap perangkat pendukung
pembelajaran juga dilaksanakan agar bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan secara
efektif. Analisis kebutuhan dipandang sebagai langkah penting untuk memastikan kesesuaian
materi ajar dengan kondisi pembelajar, yaitu dengan meninjau apa yang telah diketahui
pemelajar dan apa yang perlu dipelajari (Irma Juliana dkk., 2023). Penelitian ini dilakukan
kepada siswa Chariyatham Suksa Foundation School Thailand.

Pengembangan bahan ajar digital BIPA dalam penelitian ini menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada



tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajar dan pengajar BIPA tingkat pemula
(A1) di Chariyatham Suksa Foundation School, Thailand. Analisis ini mencakup pengkajian
permasalahan pembelajaran, keterbatasan bahan ajar berbasis budaya, kesulitan pemelajar dalam
memahami materi bahasa dan konteks budaya, serta karakteristik pembelajar BIPA yang
meliputi kemampuan bahasa, latar belakang budaya, dan konteks pembelajaran. Selain itu,
dilakukan pula identifikasi perangkat pendukung pembelajaran yang diperlukan untuk
menunjang penggunaan bahan ajar digital.

Pada tahap desain, disusun perencanaan bahan ajar digital BIPA tingkat pemula yang
mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut. Perancangan ini meliputi penyusunan tujuan
pembelajaran, kerangka dan struktur bahan ajar, perancangan materi bahasa Indonesia yang
kontekstual dan sederhana, serta perencanaan penyajian bahasa dan tampilan visual. Integrasi
nilai budaya Petik Laut dirancang secara sistematis agar selaras dengan materi kebahasaan dan
mudah dipahami oleh pemelajar BIPA tingkat pemula.

Selanjutnya, pada tahap pengembangan, dilakukan pembuatan bahan ajar digital BIPA
berdasarkan desain yang telah disusun. Pada tahap ini, materi pembelajaran dikembangkan
dengan mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut ke dalam konten bahasa Indonesia. Selain itu,
disusun media pendukung berupa teks, ilustrasi, audio, dan aktivitas pembelajaran. Bahan ajar
yang telah dikembangkan kemudian direvisi berdasarkan masukan awal guna menyempurnakan
kualitas produk.

Pada tahap implementasi, dilakukan persiapan pelaksanaan uji coba bahan ajar digital
BIPA. Uji coba dilaksanakan secara terbatas dan daring kepada pemelajar BIPA tingkat pemula.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterbacaan, keefektifan, serta respons pemelajar terhadap
bahan ajar digital yang dikembangkan.

Berdasarkan tahapan dalam model pengembangan ADDIE, maka setiap tahapan dalam
penelitian ini diuraikan sebagai berikut. Pada tahap (1) analysis, dilakukan analisis kebutuhan
pembelajaran dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pembelajar
BIPA tingkat pemula. Analisis kebutuhan dilakukan melalui penyebaran angket kepada
pemelajar BIPA dan wawancara dengan pengajar BIPA di Chariyatham Suksa Foundation
School, Thailand. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat
pemahaman pemelajar, kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, serta kebutuhan
terhadap bahan ajar digital yang kontekstual dan terintegrasi dengan nilai budaya Indonesia,
khususnya budaya Petik Laut. Tahap (2) design merupakan tahap lanjutan dari hasil analisis
kebutuhan yang telah diperoleh. Pada tahap ini dilakukan perancangan bahan ajar digital BIPA
tingkat pemula yang mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut. Perancangan mencakup
penyusunan tujuan pembelajaran, struktur materi, pemilihan kosakata dan kalimat sederhana
sesuai tingkat Al, serta perancangan tampilan visual dan alur penyajian materi. Desain bahan
ajar disusun agar materi pembelajaran mudah dipahami, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik pembelajar BIPA tingkat pemula. Tahap (3) development dilakukan dengan
merealisasikan desain yang telah disusun menjadi produk bahan ajar digital BIPA yang konkret.
Pada tahap ini dilakukan pengembangan materi pembelajaran bahasa Indonesia yang terintegrasi
dengan nilai budaya Petik Laut, serta penyusunan media pendukung seperti teks, ilustrasi, dan
aktivitas pembelajaran. Produk bahan ajar digital yang telah dikembangkan selanjutnya direvisi
berdasarkan masukan awal agar kualitas materi, bahasa, dan penyajian sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Tahap (4) implementation dilakukan melalui uji coba
terbatas terhadap bahan ajar digital yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan secara luring
kepada pemelajar BIPA tingkat pemula di Chariyatham Suksa Foundation School, Thailand.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterbacaan, daya tarik, serta respons pemelajar terhadap
penggunaan bahan ajar digital dalam pembelajaran BIPA. Data yang diperoleh dari uji coba
terbatas digunakan sebagai dasar untuk melihat kelayakan awal produk dalam mendukung
proses pembelajaran. Pada penelitian ini tidak dilaksanakan secara menyeluruh hingga evaluasi



akhir. Keterbatasan waktu penelitian menyebabkan proses pengembangan dibatasi hanya sampai
tahap implementasi berupa uji coba terbatas. Meskipun demikian, hasil uji coba dan tanggapan
dari pemelajar serta pengajar tetap dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan
produk bahan ajar digital BIPA yang dikembangkan agar lebih optimal dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar digital BIPA
sebagai bahan ajar pendukung yang ditujukan bagi pemelajar BIPA tingkat pemula (Al) di
Chariyatham Suksa Foundation School, Thailand. Produk yang dikembangkan berbentuk buku
elektronik (e-book) yang mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut sebagai konteks
pembelajaran bahasa Indonesia. Model pengembangan ADDIE digunakan sebagai kerangka
kerja penelitian yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Hasil dari setiap tahapan pengembangan selanjutnya dianalisis dan disajikan sebagai temuan
penelitian untuk menggambarkan kelayakan serta potensi bahan ajar digital yang dikembangkan.

Bagian awal buku bahan ajar digital BIPA
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Gambar 1.1. Beranda dan prakata buku bahan ajar BIPA

Komponen pertama adalah beranda. Laman beranda berfungsi sebagai halaman awal
(home page) yang menampilkan sampul buku bahan ajar digital. Pada bagian ini disajikan judul
buku, sasaran pemelajar, serta ilustrasi visual yang merepresentasikan nilai budaya Petik Laut.
Tampilan beranda dirancang menarik dan komunikatif agar dapat menumbuhkan minat awal
pemelajar terhadap materi yang akan dipelajari. Komponen kedua adalah prakata. Bagian
prakata memuat penjelasan singkat mengenai latar belakang penyusunan buku bahan ajar digital
BIPA tingkat pemula yang mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut. Selain itu, prakata juga
menjelaskan tujuan pengembangan buku, sasaran pengguna, serta harapan penulis terhadap
pemanfaatan buku bahan ajar digital ini dalam mendukung proses pembelajaran BIPA.



PETUNJUK PENGGUNAAN DAFTAR ISI
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Gambar 1.2 Petunjuk penggunaan dan daftar isi buku bahan ajar dlgital BIPA

Bagian petunjuk penggunaan, bagian ini berisi panduan bagi pemelajar dan pengajar
dalam menggunakan buku bahan ajar digital. Petunjuk penggunaan menjelaskan cara mengakses
buku melalui tautan yang tersedia, fungsi menu navigasi, serta alur penggunaan materi
pembelajaran mulai dari pra-materi hingga unit pembelajaran. Keberadaan petunjuk penggunaan
bertujuan untuk membantu pengguna memanfaatkan buku bahan ajar digital secara optimal dan
mandiri. Bagian daftar isi, menyajikan susunan dan struktur materi yang terdapat dalam buku
bahan ajar digital BIPA tingkat pemula. Bagian ini menampilkan urutan bagian awal, pra-materi,
dan unit pembelajaran secara sistematis, sehingga memudahkan pengguna dalam menemukan
materi yang dibutuhkan serta berpindah antarbagian melalui menu navigasi yang tersedia.

Bagian inti buku bahan ajar digital BIPA (A1)
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2.1 Gambar pra-pengajaran (pra-kelas) dan unit berkenalan

Bagian pra-pengajaran merupakan tahap awal pembelajaran yang bertujuan
mempersiapkan pemelajar sebelum memasuki materi inti BIPA tingkat pemula. Materi yang
disajikan meliputi pengenalan abjad, angka, nama hari, dan warna sebagai bekal dasar untuk
mendukung pemahaman materi selanjutnya secara bertahap. Bagian unit berkenalan, memuat
materi dasar ungkapan perkenalan dalam bahasa Indonesia yang disajikan melalui contoh
percakapan, teks bacaan sederhana, kosakata, dan video untuk membantu pemahaman secara



kontekstual. Unit ini dilengkapi dengan kegiatan bermain peran, latithan pengisian identitas diri,
serta pojok budaya beraudio untuk mengenalkan budaya Indonesia.

UNIT 2
KEGIATAN SEHARI-HARI
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2.2 Gambar unit kegiatan sehari-hari dan unit tradisi petik laut

Unit Kegiatan Sehari-hari memuat materi dasar mengenai fungsi bahasa kata hubung dan
kosakata yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari dalam bahasa Indonesia. Materi disajikan
melalui contoh percakapan, teks bacaan sederhana, kosakata, serta video untuk membantu
pemahaman siswa. Unit ini dilengkapi dengan latihan menyusun kalimat, kegiatan bermain
peran, serta pojok budaya beraudio yang mengenalkan kebiasaan sehari-hari dalam budaya
Indonesia. Unit Tradisi Petik Laut memuat materi pembelajaran bahasa Indonesia yang
mengintegrasikan pengenalan tradisi Petik Laut sebagai bagian dari budaya Indonesia. Materi
disajikan melalui teks bacaan sederhana, fungsi bahasa berupa ungkapan, kosakata, contoh
percakapan, serta media audio dan video untuk membantu pemahaman secara kontekstual. Unit
ini dilengkapi dengan latihan pemahaman, kegiatan diskusi sederhana, serta pojok budaya
beraudio yang bertujuan menumbuhkan pemahaman dan apresiasi pemelajar terhadap nilai-nilai
budaya lokal Indonesia.

4. Latihan Tata Bahasa

Is! kallmat rumpang dengan memilih kata yang benar secara menyilang
(Fill in the blanks by choosing the correct word by crossing it.)

INo| Kalimat Rumpang Pilinan kata

Saya bangun pukul 05,00 mandipagi. | dan

Suya perg____dempat berkumpul netsyen e

pukul 12.00, kami mkan siang bersama|

IKarmi berdoa___netayan selsiu amandi st | pada

[ [ o » [ g LN B

Karmi menghias pecat rerbersrkan
pares:

NDONESIA BAGH PENUTUR ASING TINGKAT A1 @)

2.3 Gambar latihan dalam buku bahan ajar



Halaman latihan ini dirancang untuk melatih pemahaman tata bahasa pemelajar BIPA
tingkat pemula. Pada halaman ini disajikan latihan tata bahasa yang dilengkapi dengan barcode
(QR code) yang terhubung ke media pendukung berupa audio atau video pembelajaran. Barcode
tersebut berfungsi untuk membantu pemelajar memahami materi secara lebih kontekstual serta
meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Latihan mengisi kalimat rumpang
disusun untuk melatih kemampuan pemelajar dalam menggunakan kosakata dan struktur kalimat
bahasa Indonesia secara tepat. Pada latihan ini, pemelajar diminta melengkapi kalimat yang
belum lengkap berdasarkan konteks yang disediakan. Latihan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman tata bahasa, memperkaya kosakata, serta melatih keterampilan berpikir bahasa
secara bertahap.

Bagian akhir buku bahan ajar digital BIPA (A1)
T T . TN Ty

PROFIL PENULIS

GLOSARIUM DAFTAR PUSTAKA

Rizka Aulia Hi ! d | Rizka https://youtu. be/4PAEEOZpN47sieBWI_vioBOCICH1WY.
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digital ini. Lahir di Garut, Jawa Barat pada 03 buku i
Maret 2004. Anak pertama dari empat BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing): Program pembeiajaran Bahasa
¢ jara. Penulis menempuh pendidikan Indonesia yang untuk orang-orang asli bahasa
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Bangun Jayo BATHIN VIll Sarolangun, posisgen
dilanjutkan SMP N 1 Sarolangun, dan MA Bersyukur terima kasih (kepada Tuhan)
AbAzhar Muara Bungo Jambi, Sekarang Berwisata: Melakukan peralanan atau traveing untuk tupuan kesenangan
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3.1 Gambar biodata penulis

Biodata diri memuat informasi singkat mengenai penulis, meliputi latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang relevan. Bagian ini disajikan untuk memberikan gambaran
umum tentang penulis sebagai pengembang bahan ajar. Selanjutnya bagian glosarium memuat
daftar istilah penting yang digunakan dalam bahan ajar beserta penjelasannya secara singkat dan
jelas. Bagian ini disusun untuk membantu pemelajar BIPA memahami istilah kebahasaan dan
budaya yang muncul dalam materi pembelajaran sehingga memudahkan proses pemahaman
secara mandiri. Bagian daftar pustaka berisi sumber rujukan yang digunakan dalam penyusunan
bahan ajar dan penelitian, baik berupa buku, artikel ilmiah, maupun sumber relevan lainnya.
Penyusunan daftar pustaka dilakukan sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku untuk
menjamin keakuratan dan keabsahan sumber informasi

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) melalui pengembangan bahan ajar digital
berbentuk buku elektronik yang mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut sebagai bahan ajar
pendukung pembelajaran. Pengembangan produk ini diharapkan mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual, menarik, dan mudah dipahami oleh pemelajar BIPA
tingkat pemula. Melalui bahan ajar digital tersebut, pemelajar diharapkan tidak hanya
memperoleh pemahaman bahasa Indonesia secara fungsional, tetapi juga wawasan mengenai
nilai-nilai budaya Indonesia yang terkandung dalam tradisi Petik Laut. Selain itu, bahan ajar
digital ini diharapkan dapat membantu pemelajar mengembangkan keterampilan berbahasa
Indonesia, khususnya dalam memahami kosakata dan penggunaan bahasa dalam konteks
budaya, baik dalam interaksi pembelajaran maupun komunikasi sehari-hari. Penilaian terhadap



bahan ajar digital yang dikembangkan dilakukan oleh para ahli dan praktisi pembelajaran untuk
mengetahui tingkat kelayakan serta memperoleh masukan sebagai dasar perbaikan produk.
Penilaian terhadap bahan ajar digital BIPA dilakukan melalui telaah ahli materi untuk
memastikan kelayakan isi, kebahasaan, serta kesesuaiannya dengan karakteristik pembelajar
BIPA tingkat pemula. Penilaian ini mencakup aspek tujuan pembelajaran, penyajian materi, dan
integrasi nilai budaya lokal. Berikut hasil penilaian ahli materi terhadap bahan ajar digital BIPA
yang dikembangkan.

Berdasarkan penilaian ahli materi, bahan ajar digital BIPA memperoleh rata-rata nilai
persentase sebesar 85% dengan predikat sangat efisien, yang menunjukkan bahwa bahan ajar
telah memenuhi kriteria kelayakan materi untuk pembelajaran BIPA tingkat pemula. Sebagian
besar aspek penilaian, seperti kesesuaian tujuan pembelajaran, relevansi budaya, kebahasaan,
penggunaan kosakata dan struktur kalimat, keterpaduan materi, nilai budaya lokal, kesadaran
lintas budaya, motivasi, serta kesesuaian dengan karakteristik pemelajar BIPA, memperoleh nilai
80%. Aspek sistematika penyajian, latihan dan aktivitas pembelajaran, serta kreativitas dan
inovasi memperoleh nilai tertinggi, yaitu 100%, yang menunjukkan bahwa materi disajikan
secara runtut, menarik, dan inovatif. Secara keseluruhan, bahan ajar digital dinyatakan sangat
baik dan layak digunakan, dengan catatan tetap memperhatikan saran dan masukan dari ahli
materi untuk penyempurnaan produk.

Berdasarkan penilaian ahli bahasa, bahan ajar digital BIPA memperoleh rata-rata nilai
persentase sebesar 76% dengan predikat efisien. Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar telah
layak digunakan, namun masih memerlukan beberapa perbaikan. Aspek kesesuaian bahasa,
struktur kalimat, tata bahasa, nilai budaya lokal, keterpaduan teks, serta instruksi pembelajaran
memperoleh nilai 80%, sedangkan aspek kosakata, keterbacaan teks, dan gaya bahasa
memperoleh nilai 60%, sehingga perlu penyederhanaan dan penyesuaian agar lebih sesuai
dengan karakteristik pemelajar BIPA tingkat pemula. Aspek dukungan visual memperoleh nilai
100%, yang menunjukkan bahwa elemen visual sangat membantu pemahaman dan daya tarik
bahan ajar digital..

Berdasarkan hasil penilaian uji ahli bahasa terhadap aspek penyajian bahan ajar digital
BIPA, diperoleh rata-rata nilai persentase sebesar 80% dengan predikat efisien. Aspek tampilan
sampul buku, tata letak, tipografi, struktur penyajian, dan daya tarik media masing-masing
memperoleh nilai 80%, yang menunjukkan bahwa desain bahan ajar telah disusun dengan baik
dan mendukung proses pembelajaran. Aspek penggunaan warna dan navigasi digital
memperoleh nilai tertinggi, yaitu 100%, yang mengindikasikan bahwa pemilihan warna serta
kemudahan akses dan penggunaan media telah mendukung kenyamanan pemelajar. Sementara
itu, aspek kesesuaian gambar dan teks serta inovasi desain memperoleh nilai 60%, sehingga
perlu dilakukan perbaikan agar tampilan visual dan unsur kebaruan desain semakin optimal.
Secara keseluruhan, bahan ajar digital dinyatakan efisien dan layak digunakan dengan catatan
perlu dilakukan penyempurnaan pada beberapa aspek desain.

Penilaian terhadap keefektifan buku bahan ajar BIPA ditinjau dari aspek ketertarikan dan
respons pemelajar dilakukan dengan melibatkan 20 pemelajar BIPA tingkat pemula. Penilaian
ini diarahkan untuk mengetahui sejauh mana buku bahan ajar digital yang dikembangkan
mampu menarik perhatian pemelajar, memudahkan pemahaman materi, serta menumbuhkan
respons positif selama proses pembelajaran. Aspek ketertarikan dan respons pemelajar menjadi
indikator penting karena berkaitan langsung dengan motivasi belajar dan keberhasilan
pembelajaran BIPA. Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, jumlah keseluruhan skor
mencapai 662 dengan rata-rata skor sebesar 33,1. Nilai persentase yang dihasilkan sebesar
82,75% dan termasuk dalam kualifikasi efektif. Capaian tersebut menunjukkan bahwa secara
umum pemelajar memberikan penilaian positif terhadap buku bahan ajar digital yang digunakan.



Materi yang disajikan dinilai menarik, mudah dipahami, serta relevan dengan kebutuhan
pembelajar BIPA tingkat pemula. Respons positif pemelajar juga terlihat dari penilaian terhadap
kejelasan penyajian materi, penggunaan kosakata dan struktur kalimat yang sederhana, serta
penyertaan unsur budaya yang mendukung pemahaman konteks pembelajaran bahasa. Selain itu,
aktivitas dan latithan yang disajikan dalam buku bahan ajar dinilai mampu mendorong
keterlibatan aktif pemelajar selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan
bahwa buku bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai media
yang memfasilitasi interaksi dan partisipasi pemelajar. Secara keseluruhan, hasil penilaian
pemelajar BIPA terhadap keefektifan buku bahan ajar digital yang dikembangkan menunjukkan
bahwa bahan ajar berada pada kategori baik dan layak digunakan. Dengan nilai persentase yang
mencapai kualifikasi efektif, buku bahan ajar digital BIPA ini dapat digunakan sebagai
pendukung pembelajaran BIPA tingkat pemula, dengan tetap mempertimbangkan
penyempurnaan berdasarkan masukan pemelajar untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik
pembelajaran di masa mendatang.

Penilaian terhadap buku bahan ajar digital BIPA ditinjau dari aspek ketertarikan dan
respons pemelajar dilakukan dengan melibatkan 20 pemelajar BIPA tingkat pemula. Penilaian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketertarikan pemelajar terhadap tampilan, penyajian
materi, serta aktivitas pembelajaran yang disajikan dalam buku bahan ajar digital, sekaligus
mengidentifikasi respons pemelajar selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek
ketertarikan dan respons dipandang penting karena berpengaruh terhadap motivasi belajar serta
keterlibatan aktif pemelajar dalam pembelajaran bahasa. Berdasarkan hasil penilaian yang
diperoleh, jumlah keseluruhan skor mencapai 657 dengan rata-rata skor sebesar 32,85. Nilai
persentase yang dihasilkan sebesar 82,13% dan termasuk dalam kualifikasi efisien. Capaian
tersebut menunjukkan bahwa secara umum buku bahan ajar digital BIPA yang dikembangkan
telah mampu menarik perhatian pemelajar dan memperoleh respons yang cukup positif dalam
proses pembelajaran. Materi yang disajikan dinilai cukup jelas, relevan dengan kebutuhan
pemelajar BIPA tingkat pemula, serta disajikan dengan bahasa yang relatif sederhana dan mudah
dipahami.

Respons pemelajar juga tercermin dari penilaian terhadap aktivitas dan latihan
pembelajaran yang disajikan dalam buku bahan ajar. Aktivitas tersebut dinilai mampu membantu
pemelajar memahami materi serta mendorong keterlibatan dalam proses pembelajaran, meskipun
pada beberapa aspek masih diperlukan penyempurnaan. Beberapa pemelajar menunjukkan
respons yang beragam terhadap variasi latihan, tampilan visual, dan tingkat kesulitan materi,
yang mengindikasikan adanya ruang perbaikan agar buku bahan ajar dapat lebih optimal dalam
memenuhi kebutuhan seluruh pemelajar. Secara umum, hasil penilaian pemelajar BIPA
menunjukkan bahwa buku bahan ajar digital berada pada kategori baik dan layak digunakan
sebagai pendukung pembelajaran BIPA tingkat pemula. Dengan nilai persentase yang mencapai
kualifikasi efisien, buku bahan ajar ini dapat digunakan dalam pembelajaran dengan catatan
tetap dilakukan perbaikan pada beberapa aspek tertentu. Penyempurnaan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kualitas bahan ajar, memperkuat daya tarik pembelajaran, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih efektif dan optimal bagi pemelajar BIPA.

Penilaian terhadap keefektifan dan kebahasaan buku bahan ajar digital BIPA berbasis
budaya lokal “Petik Laut” dilakukan melalui penilaian guru praktisi dengan menggunakan
instrumen pertanyaan tertutup. Penilaian ini difokuskan pada kesesuaian bahan ajar dengan
tujuan pembelajaran BIPA tingkat pemula, relevansi materi budaya, penggunaan bahasa,
sistematika penyajian, serta dukungan media visual dan aktivitas pembelajaran terhadap
pemahaman siswa. Penilaian guru praktisi dipandang penting karena didasarkan pada
pengalaman langsung dalam praktik pembelajaran BIPA di kelas. Berdasarkan hasil penilaian



yang diperoleh, rata-rata nilai persentase mencapai 82% dengan predikat efisien. Capaian
tersebut menunjukkan bahwa secara umum buku bahan ajar digital yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria keefektifan dan kebahasaan untuk pembelajaran BIPA tingkat pemula.
Sebagian besar aspek penilaian memperoleh nilai 80%, yang mengindikasikan bahwa bahan ajar
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, relevan secara budaya, tersaji secara sistematis, mudah
dioperasikan, serta mampu meningkatkan minat belajar siswa terhadap Bahasa Indonesia. Aspek
ilustrasi, gambar, dan media visual, serta aspek aktivitas dan latihan pembelajaran memperoleh
nilai tertinggi, yaitu 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa unsur visual dan kegiatan
pembelajaran yang disajikan dalam buku bahan ajar sangat mendukung pemahaman siswa
terhadap materi, khususnya dalam memahami konteks budaya lokal “Petik Laut”. Dukungan
visual dan latihan yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dinilai mampu membantu siswa
berpartisipasi aktif dan memahami materi secara lebih konkret.

Sementara itu, aspek penggunaan bahasa memperoleh nilai terendah, yaitu 60%. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara umum bahasa yang digunakan telah komunikatif, masih
diperlukan penyederhanaan kosakata dan struktur kalimat agar lebih sesuai dengan kemampuan
pemelajar BIPA tingkat pemula. Penyempurnaan pada aspek kebahasaan diharapkan dapat
meningkatkan keterpahaman materi dan mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif.
Secara keseluruhan, hasil penilaian guru praktisi menunjukkan bahwa buku bahan ajar digital
BIPA berbasis budaya lokal “Petik Laut” berada pada kategori baik dan layak digunakan dalam
pembelajaran BIPA tingkat pemula. Dengan predikat efisien, bahan ajar ini dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar, dengan catatan tetap dilakukan perbaikan terutama pada aspek
kebahasaan agar kualitas pembelajaran dapat lebih optimal.

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan buku bahan ajar digital BIPA tingkat
pemula (Al) yang mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut dan ditujukan bagi pemelajar di
Chariyatham Suksa Foundation School, Thailand. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa
baik pengajar maupun pemelajar BIPA membutuhkan media pembelajaran digital yang menarik,
mudah digunakan, dan mampu memperkenalkan budaya lokal Indonesia secara kontekstual.
Mayoritas pemelajar menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap pengembangan buku bahan
ajar digital berbasis budaya Petik Laut karena dinilai dapat meningkatkan motivasi belajar,
pemahaman kosakata, struktur bahasa, serta wawasan budaya Indonesia.

Dalam konteks pengembangan bahan ajar digital BIPA tingkat pemula yang
mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut menunjukkan adanya kontribusi nyata terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing, khususnya siswa Chariyatham Suksa
Foundation School Thailand. Produk yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian materi kebahasaan, tetapi juga sebagai sarana pengenalan budaya Indonesia secara
kontekstual. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran BIPA yang menempatkan bahasa dan
budaya sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan (Syahfitri dkk, 2025). Dari sisi pedagogis,
bahan ajar digital ini memberikan implikasi positif terhadap proses pembelajaran bahasa
Indonesia tingkat pemula. Penyajian materi yang disusun secara bertahap, sederhana, dan
komunikatif membantu siswa memahami kosakata dan struktur kalimat dasar sesuai dengan
kemampuan awal mereka. Integrasi budaya Petik Laut dalam teks, dialog, dan latihan berbahasa
membuat pembelajaran lebih bermakna karena siswa tidak hanya mempelajari bentuk bahasa,
tetapi juga konteks penggunaannya dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia (Laksono,
2021).

Dari sisi peningkatan motivasi dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran
BIPA. Berdasarkan hasil uji coba dan respons pemelajar, bahan ajar digital yang dilengkapi
visual, ilustrasi budaya, serta aktivitas interaktif mampu menarik perhatian siswa dibandingkan
bahan ajar konvensional (Juangsih, 2022). Kehadiran unsur budaya Petik Laut yang dekat



dengan kehidupan masyarakat pesisir juga memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan
bagi siswa Thailand yang memiliki latar budaya maritim serupa. Selanjutnya pada aspek
pemahaman budaya, bahan ajar digital ini berimplikasi pada meningkatnya kesadaran siswa
terhadap nilai-nilai budaya Indonesia. Nilai gotong royong, rasa syukur, religiusitas, dan
kepedulian terhadap alam yang terkandung dalam tradisi Petik Laut dapat dipahami siswa
melalui pembelajaran bahasa yang terintegrasi. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar BIPA
tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi linguistik, tetapi juga pada pembentukan
pemahaman lintas budaya (Syafruddina, Wahyuni, 2025).

Selain itu, buku bahan ajar digital ini digital ini menjadi media pendukung yang
membantu pengajar menyampaikan materi secara lebih sistematis dan kontekstual. Dengan
adanya bahan ajar yang telah terstruktur dan terintegrasi budaya, pengajar memiliki panduan
yang jelas dalam mengaitkan materi bahasa dengan nilai-nilai budaya Indonesia, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan terarah (Dwiputra, 2022). Bahan ajar digital ini
memberikan implikasi terhadap fleksibilitas pembelajaran BIPA. Produk dapat digunakan dalam
pembelajaran daring maupun luring, serta memungkinkan siswa belajar secara mandiri di luar
jam kelas. Hal ini sangat relevan dengan kondisi pembelajaran BIPA di luar negeri yang
memiliki keterbatasan waktu dan akses terhadap sumber belajar bahasa Indonesia secara
langsung. Dengan pengembangan bahan ajar BIPA berbasis budaya lokal. Integrasi nilai budaya
Petik Laut menunjukkan bahwa kearifan lokal Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran bahasa yang autentik dan bermakna. Produk ini menjadi contoh bahwa budaya
lokal tidak hanya berfungsi sebagai materi tambahan, tetapi dapat menjadi inti pembelajaran
bahasa bagi pemelajar asing tingkat pemula (Suarjaya dkk, 2025). Dalam konteks diplomasi
budaya, bahan ajar digital ini berimplikasi pada penguatan peran Bahasa Indonesia sebagai
sarana pengenalan identitas bangsa di kancah internasional. Melalui pembelajaran BIPA yang
mengintegrasikan budaya Petik Laut, siswa Thailand tidak hanya belajar bahasa Indonesia, tetapi
juga mengenal nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Hal ini mendukung fungsi
BIPA sebagai media diplomasi budaya yang mempererat hubungan antarnegara (Tiawati, 2015).

Selain itu, terhadap pengembangan keilmuan juga terlihat dari kontribusi penelitian ini
terhadap kajian pengembangan bahan ajar BIPA. Produk yang dihasilkan memperkaya referensi
bahan ajar digital berbasis budaya untuk tingkat pemula, khususnya dalam konteks pembelajaran
BIPA di Thailand. Temuan penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti atau pengembang
selanjutnya dalam mengembangkan bahan ajar BIPA yang lebih inovatif dan kontekstual
(Nurfitri dkk.2024). Secara keseluruhan, implikasi pengembangan bahan ajar digital BIPA yang
mengintegrasikan nilai budaya Petik Laut menunjukkan bahwa produk ini tidak hanya layak
digunakan, tetapi juga relevan dengan kebutuhan pembelajar dan pengajar BIPA tingkat pemula.
Kesesuaian antara hasil analisis kebutuhan, proses pengembangan, dan hasil uji coba
menegaskan bahwa bahan ajar digital ini mampu memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran bahasa dan budaya Indonesia bagi siswa Chariyatham Suksa Foundation School
Thailand.

SIMPULAN DAN SARAN

Buku bahan ajar digital BIPA tingkat pemula (A1) yang mengintegrasikan nilai budaya
Petik Laut. Kajian produk difokuskan pada kebutuhan pemelajar, proses pengembangan, dan
kelayakan buku bahan ajar sebagai media pembelajaran BIPA di Chariyatham Suksa Foundation
School, Thailand. Pembahasan ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai hasil
penelitian dan implikasi pemanfaatan produk. Hasil kajian kebutuhan menunjukkan bahwa
pemelajar dan pengajar BIPA membutuhkan buku bahan ajar digital yang menarik, mudah
digunakan, dan mampu mengintegrasikan nilai budaya lokal Indonesia. Sebagian besar
pemelajar menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap pengembangan buku bahan ajar digital



BIPA berbasis budaya Petik Laut, dengan total persentase persetujuan mencapai 94,1%. Temuan
ini menunjukkan bahwa kehadiran buku bahan ajar digital mampu meningkatkan motivasi
belajar serta membantu pemelajar memahami kosakata, struktur kalimat, dan konteks budaya
Indonesia.

Pengembangan buku bahan ajar digital dilakukan dengan model ADDIE yang meliputi
tahap analisis, desain, pengembangan, evaluasi, dan implementasi, dengan penelitian dibatasi
hingga uji kelayakan produk. Buku dikemas dalam bentuk flip book digital yang mudah diakses
dan digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa buku
bahan ajar membantu pemelajar memahami materi, memperluas kosakata, serta mengenal nilai
budaya Petik Laut secara kontekstual, sehingga pembelajaran bahasa dan budaya dapat
berlangsung secara terpadu. Kelayakan produk ditinjau dari aspek keefektifan dan efisiensi.
Hasil penilaian menunjukkan nilai keefektifan sebesar 82,32% pada aspek ketertarikan dan
respons pemelajar, serta 82,13% pada aspek keterbacaan. Penilaian efisiensi oleh ahli
menunjukkan hasil yang baik, dengan persentase 85% dari ahli materi, 76% dari ahli bahasa, dan
80% dari ahli penyajian desain. Dengan demikian, buku bahan ajar digital dinyatakan layak dan
efisien untuk digunakan dalam pembelajaran BIPA tingkat pemula.

Buku bahan ajar digital BIPA berbasis budaya Petik Laut memiliki kelebihan berupa
konten yang relevan, tampilan menarik, serta kemampuannya meningkatkan minat belajar dan
pemahaman bahasa serta budaya Indonesia. Namun, produk ini masih memiliki keterbatasan,
terutama pada aspek kebahasaan dan lingkup uji coba yang masih terbatas. Oleh karena itu,
pemelajar disarankan memanfaatkan buku ini secara aktif sebagai sumber belajar, pengajar
diharapkan mengintegrasikannya secara kreatif dalam pembelajaran, dan peneliti selanjutnya
disarankan mengembangkan serta menguji produk ini secara lebih luas dengan penambahan fitur
interaktif agar kualitas pembelajaran BIPA semakin optimal.
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